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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Intensitas nyeri persalinan pada ibu in partu kala I fase aktif sebelum 

diberikan pijat oksitoisn sebagian besar dalam kategori sedang dengan 

rata-rata 6,1 dengan median 6 dan standar deviasi 1,407. 

2. Intensitas nyeri persalinan pada ibu in partu kala I fase aktif sesudah 

diberikan pijat oksitoisn sebagian besar dalam kategori sedang dengan 

rata-rata 4,3 dengan median 4 dan standar deviasi 1,589. 

3. Ada pengaruh pijat oksitosin intensitas nyeri persalinan pada ibu in partu 

kala I dengan p-value 0,001 (p<0,05). 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut:   

1. Bagi Responden  

Disarankan agar ibu hamil, khususnya yang memasuki trimester akhir, 

mulai mengenal dan mempertimbangkan teknik non-farmakologis seperti 

pijat oksitosin sebagai persiapan menghadapi proses persalinan. Selain 

aman dan minim efek samping, metode ini juga dapat meningkatkan 

kenyamanan dan kesiapan mental menjelang persalinan. 
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2. Bagi Petugas Kesehatan 

Disarankan kepada petugas kesehatan khususnya bidan untuk mulai 

mengintegrasikan terapi komplementer seperti pijat oksitosin dalam 

manajemen nyeri persalinan. Selain itu bidan juga dapat mengikuti 

pelatihan mengenai prosedur terapi ini agar pelaksanaan berjalan aman, 

efektif, dan sesuai dengan standar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian lanjutan dapat melakukan penelitian dengan jumlah 

sampel yang lebih besar untuk memperkuat validitas hasil. Peneliti juga 

dapat mengeksplorasi Teknik terapi komplementer yang berbeda, serta 

mengevaluasi pengaruhnya terhadap variabel lain seperti lama persalinan, 

kecemasan, atau tingkat kepuasan ibu. 
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